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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya peserta didik yang mengalami perilaku 

self-harm akibat kesulitan mengelola emosi, tekanan akademik, konflik teman sebaya, masalah 

keluarga, kesepian, dan rendahnya penghargaan terhadap diri. Kondisi tersebut ditunjukkan 

melalui emosi yang tidak stabil, mudah marah, kecenderungan menyendiri, kesulitan 

berkonsentrasi, serta menurunnya semangat belajar. Kondisi ini menunjukkan pentingnya 

upaya konseling yang dapat membantu peserta didik mengelola emosi, memperbaiki pola pikir, 

dan mengembangkan perilaku yang lebih adaptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaran self-harm berdasarkan aspek emosional, pola pikir, dan perilaku serta menghasilkan 

rancangan program konseling dengan pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy untuk 

meminimalisir perilaku self-harm. Penelitian ini menggunakan metode Research and 

Development dengan model 4-D yang terdiri atas Define, Design, Develop, dan Disseminate. 

Populasi sekaligus sampel penelitian berjumlah 60 peserta didik yang dipilih menggunakan 

teknik total sampling. Instrumen penelitian berupa angket skala Likert, sedangkan analisis data 

menggunakan analisis deskriptif dengan teknik persentase. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa permasalahan self-harm berkaitan dengan aspek emosional, pola pikir, dan perilaku. 

Pada aspek emosional ditemukan kesulitan mengendalikan emosi berupa kesedihan, 

kecemasan, kemarahan, dan kesepian. Pada aspek pola pikir ditemukan pikiran negatif dan 

keyakinan yang kurang rasional, sedangkan pada aspek perilaku terlihat kecenderungan 

melampiaskan emosi melalui perilaku yang kurang adaptif. Berdasarkan hasil tersebut, 

dirancang program konseling dengan pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy yang 

bertujuan membantu peserta didik mengubah pola pikir irasional menjadi rasional, 

meningkatkan kemampuan mengelola emosi, dan mengembangkan perilaku yang lebih adaptif 

sehingga dapat meminimalisir perilaku self-harm. 

Kata Kunci: self-harm; Rational Emotive Behavior Therapy; program konseling; peserta 

didik. 

 

PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan salah satu tahap 

perkembangan yang ditandai oleh 

berbagai perubahan pada aspek fisik, 

psikologis, emosional, sosial, dan 

kognitif. Pada fase ini, individu berada 

dalam masa peralihan dari kanak-kanak 

menuju dewasa sehingga dihadapkan 

pada berbagai tuntutan perkembangan 

dan penyesuaian terhadap lingkungan. 

Perubahan tersebut dapat menjadi sumber 

tekanan ketika remaja mengalami 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita
https://doi.org/10.33394/realita.v11i2.22440
mailto:adilaptrii16@gmail.com
mailto:rahmawiranita@gmail.com
mailto:ricikardo66@gmail.com


Realita: Jurnal Bimbingan dan Konseling (JRbk) 

Volume 11 Nomor 2 Edisi Oktober 2026     P-ISSN: 2503 – 1708 

Bimbingan dan Konseling FIPP Universitas Pendidikan Mandalika   E-ISSN: 2722 – 7340 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita 
DOI: https://doi.org/10.33394/realita.v11i2.22440  

 

490 
 

Adila Putri 
Rahma Wira Nita 
Rici Kardo 

kesulitan dalam menerima perubahan 

diri, mengelola emosi, maupun 

menghadapi tuntutan sosial di lingkungan 

sekitarnya. Kondisi emosional yang 

belum stabil juga dapat menyebabkan 

remaja lebih rentan mengalami berbagai 

permasalahan psikologis dan 

menggunakan cara yang kurang adaptif 

dalam menghadapi tekanan. 

Permasalahan yang dialami 

remaja dapat berasal dari berbagai 

sumber, seperti tekanan akademik, 

konflik dengan teman sebaya, 

permasalahan keluarga, kesepian, 

rendahnya penghargaan terhadap diri, 

maupun pengalaman negatif dalam 

hubungan sosial. Perkembangan 

teknologi dan media sosial turut 

menghadirkan tantangan baru karena 

interaksi sosial tidak hanya berlangsung 

secara langsung, tetapi juga melalui ruang 

digital. Komentar negatif, sindiran, 

pengucilan, maupun perlakuan yang 

merendahkan dapat memberikan tekanan 

psikologis bagi remaja. Apabila tekanan 

tersebut tidak dapat dikelola dengan baik, 

individu dapat mengalami emosi negatif 

seperti sedih, cemas, marah, kecewa, 

stres, dan putus asa. Cara individu dalam 

merespons emosi tersebut berbeda-beda. 

Sebagian individu mampu 

menyalurkannya melalui strategi yang 

adaptif, sedangkan sebagian lainnya 

menggunakan cara yang kurang adaptif, 

termasuk melakukan self-harm. 

Self-harm merupakan perilaku 

melukai diri sendiri yang dilakukan 

sebagai salah satu cara untuk mengatasi 

atau mengekspresikan tekanan 

emosional. Perilaku tersebut dapat berupa 

menyayat atau menggores bagian tubuh, 

membenturkan kepala, membakar tubuh, 

menjambak rambut, memukul diri 

sendiri, maupun bentuk tindakan 

menyakiti diri lainnya. Pada sebagian 

individu, perilaku tersebut bukan 

ditujukan untuk mengakhiri kehidupan, 

tetapi digunakan sebagai bentuk 

pelampiasan terhadap emosi negatif yang 

sulit diungkapkan secara verbal. Maidah 

(2013) menjelaskan bahwa self-harm 

berkaitan dengan upaya individu dalam 

merespons tekanan emosional melalui 

tindakan menyakiti diri. Perilaku tersebut 

merupakan bentuk respons yang 

maladaptif karena tidak menyelesaikan 

sumber permasalahan dan justru dapat 

menimbulkan dampak negatif terhadap 

kondisi psikologis maupun 

perkembangan individu. 

Permasalahan self-harm pada 

remaja menjadi perhatian penting karena 

perilaku tersebut tidak hanya berkaitan 

dengan kondisi emosional, tetapi juga 

dengan pola pikir dan perilaku individu 

dalam menghadapi permasalahan. 

Remaja yang mengalami kesulitan 

mengelola emosi dapat memiliki pikiran 

negatif mengenai dirinya, merasa tidak 

berharga, serta memandang permasalahan 

secara kurang rasional. Pola pikir tersebut 

dapat memperkuat emosi negatif dan 

mendorong munculnya perilaku yang 

kurang adaptif. Dengan demikian, 

penanganan self-harm perlu 

mempertimbangkan keterkaitan antara 

aspek emosional, pola pikir, dan perilaku 

sehingga intervensi yang diberikan tidak 

hanya berfokus pada penghentian 

perilaku, tetapi juga pada faktor 

psikologis yang mendasarinya. 

Kondisi tersebut juga ditemukan 

berdasarkan hasil instrumen awal yang 

dilakukan melalui Google Form terhadap 

peserta didik. Hasil pengumpulan data 

awal menunjukkan adanya peserta didik 

yang mengalami emosi kurang stabil, 

mudah marah, dan cenderung memilih 

untuk menyendiri. Dalam kegiatan 

pembelajaran, peserta didik menunjukkan 

keterlibatan yang rendah, mengalami 

kesulitan berkonsentrasi, serta mengalami 

penurunan semangat belajar. Selain itu, 

ditemukan keterbatasan dalam hubungan 

sosial dengan teman sebaya, rendahnya 

rasa percaya diri, dan kesulitan dalam 
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menghadapi stres di lingkungan sekolah. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

perilaku self-harm tidak berdiri sendiri, 

tetapi berkaitan dengan berbagai 

permasalahan emosional, kognitif, dan 

sosial yang dialami peserta didik. 

Hasil wawancara dengan guru 

bimbingan dan konseling juga 

menunjukkan bahwa self-harm 

digunakan oleh sebagian peserta didik 

sebagai cara untuk meluapkan emosi 

yang sulit diungkapkan melalui kata-kata. 

Tekanan akademik, konflik dengan 

teman, dan permasalahan keluarga 

menjadi beberapa faktor yang berkaitan 

dengan munculnya perilaku tersebut. 

Peserta didik diketahui sering mengalami 

perasaan sedih, cemas, dan tidak 

berharga. Meskipun sebagian peserta 

didik menyadari dampak negatif dari 

perilaku self-harm, mereka masih 

membutuhkan dukungan untuk 

mengembangkan cara yang lebih sehat 

dalam mengelola emosi dan menghadapi 

permasalahan. 

Apabila permasalahan self-harm 

tidak memperoleh penanganan yang 

tepat, kondisi tersebut berpotensi 

mengganggu perkembangan peserta 

didik. Dampaknya dapat berupa semakin 

sulitnya mengelola emosi, terganggunya 

hubungan sosial, menurunnya 

keterlibatan dalam pembelajaran, serta 

terhambatnya perkembangan diri secara 

optimal. Oleh sebab itu, diperlukan 

layanan bimbingan dan konseling yang 

tidak hanya membantu peserta didik 

mengendalikan perilaku self-harm, tetapi 

juga membantu mereka memahami 

hubungan antara peristiwa yang dialami, 

pola pikir, emosi, dan perilaku yang 

muncul sebagai respons terhadap 

permasalahan. 

Salah satu pendekatan yang 

relevan untuk digunakan adalah Rational 

Emotive Behavior Therapy (REBT) yang 

dikembangkan oleh Albert Ellis. REBT 

memandang bahwa respons emosional 

dan perilaku individu tidak semata-mata 

disebabkan oleh peristiwa yang dialami, 

tetapi juga dipengaruhi oleh keyakinan 

atau cara individu memaknai peristiwa 

tersebut. Keyakinan yang irasional dapat 

menghasilkan konsekuensi emosional 

dan perilaku yang tidak sehat. Dalam 

konteks self-harm, pola pikir irasional 

dapat berkaitan dengan munculnya emosi 

negatif yang kemudian mendorong 

individu menggunakan perilaku 

maladaptif sebagai bentuk pelampiasan. 

Oleh karena itu, REBT memiliki 

relevansi dalam membantu peserta didik 

mengidentifikasi dan mengubah 

keyakinan irasional menjadi keyakinan 

yang lebih rasional sehingga dapat 

membentuk respons emosional dan 

perilaku yang lebih adaptif. 

Berdasarkan kondisi tersebut, 

terdapat kesenjangan antara kebutuhan 

peserta didik yang mengalami 

permasalahan self-harm dengan 

kebutuhan akan program konseling yang 

secara sistematis mengintegrasikan aspek 

emosional, pola pikir, dan perilaku. 

Penanganan yang hanya berfokus pada 

perilaku self-harm belum cukup apabila 

tidak disertai upaya untuk membantu 

peserta didik mengubah pola pikir yang 

mendasari munculnya emosi negatif. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu 

rancangan program konseling berbasis 

REBT yang disusun berdasarkan kondisi 

dan kebutuhan peserta didik. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada 

pengembangan rancangan program 

konseling dengan pendekatan REBT yang 

diarahkan secara khusus untuk 

meminimalisir perilaku self-harm melalui 

perubahan pola pikir irasional, 

pengelolaan emosi, dan pengembangan 

perilaku yang lebih adaptif. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaran perilaku self-harm peserta 

didik berdasarkan aspek emosional, pola 

pikir, dan perilaku serta menghasilkan 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita
https://doi.org/10.33394/realita.v11i2.22440


Realita: Jurnal Bimbingan dan Konseling (JRbk) 

Volume 11 Nomor 2 Edisi Oktober 2026     P-ISSN: 2503 – 1708 

Bimbingan dan Konseling FIPP Universitas Pendidikan Mandalika   E-ISSN: 2722 – 7340 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita 
DOI: https://doi.org/10.33394/realita.v11i2.22440  

 

492 
 

Adila Putri 
Rahma Wira Nita 
Rici Kardo 

rancangan program konseling dengan 

pendekatan REBT untuk meminimalisir 

perilaku self-harm. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi pelaksanaan layanan bimbingan dan 

konseling, khususnya dalam membantu 

peserta didik mengembangkan 

kemampuan mengelola emosi, 

membangun pola pikir yang lebih 

rasional, dan memilih respons perilaku 

yang lebih adaptif dalam menghadapi 

permasalahan. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Rational Emotive Behavior Therapy 

(REBT) merupakan pendekatan 

konseling yang dikembangkan oleh 

Albert Ellis pada tahun 1955 dan 

termasuk pendekatan kognitif behavioral. 

REBT menekankan bahwa permasalahan 

emosional dan perilaku individu tidak 

semata-mata disebabkan oleh peristiwa 

yang dialami, tetapi dipengaruhi oleh cara 

individu memaknai dan meyakini 

peristiwa tersebut. Keyakinan yang 

irasional dapat menimbulkan gangguan 

emosional yang selanjutnya 

memengaruhi perilaku individu. Oleh 

karena itu, REBT diarahkan untuk 

membantu konseli memahami hubungan 

antara pikiran, emosi, dan perilaku serta 

mengubah pola pikir yang tidak rasional 

menjadi lebih rasional (Jones, 2011; Putri 

& Syukur, 2019). 

REBT merupakan pendekatan 

yang bersifat direktif karena konselor 

secara aktif membantu konseli 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 

mengubah keyakinan yang menyebabkan 

munculnya gangguan emosional. Corey 

(2017) menjelaskan bahwa gangguan 

emosional berkaitan dengan pola pikir 

dan keyakinan yang tidak rasional. 

Melalui proses konseling, konseli 

diarahkan untuk mengenali pikiran yang 

tidak logis serta mengembangkan cara 

berpikir yang lebih realistis dan adaptif. 

Dalam penerapannya pada peserta didik, 

REBT dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan mengontrol 

emosi melalui pengembangan kesadaran 

terhadap pikiran dan keyakinan yang 

mendasari respons emosional. Penerapan 

teknik self-control juga dapat membantu 

peserta didik meningkatkan kemampuan 

mengendalikan emosi dan perilaku (Elsa, 

Tri, & Donal, 2024). 

Tujuan utama REBT adalah 

membantu individu mencapai kehidupan 

yang lebih rasional, produktif, dan 

mampu menghadapi berbagai 

permasalahan secara sehat. REBT 

berangkat dari pandangan bahwa manusia 

memiliki potensi untuk berpikir secara 

rasional, tetapi juga memiliki 

kecenderungan untuk mengembangkan 

keyakinan yang irasional. Keyakinan 

tersebut dapat muncul dalam bentuk 

tuntutan yang bersifat absolut, seperti 

keharusan, semestinya, atau seharusnya. 

Konseling REBT membantu konseli 

menyadari keberadaan keyakinan 

tersebut, membedakan keyakinan rasional 

dan irasional, serta menggantinya dengan 

keyakinan yang lebih realistis (Marlina, 

2021; Utami, 2022). Dengan demikian, 

perubahan yang diharapkan tidak hanya 

terjadi pada aspek kognitif, tetapi juga 

pada aspek emosional dan perilaku. 

Proses konseling REBT 

dilaksanakan secara sistematis melalui 

beberapa tahapan. Tahap awal diarahkan 

untuk membangun hubungan konseling 

yang hangat dan terbuka, menjelaskan 

tujuan serta prosedur konseling, 

mengidentifikasi permasalahan, dan 

membangun kesepakatan antara konselor 

dan konseli. Selanjutnya, konselor 

membantu konseli memahami model 

ABC yang terdiri atas Activating Event, 

Belief, dan Consequence. Melalui model 

tersebut, konseli memahami bahwa 

konsekuensi emosional dan perilaku tidak 

secara langsung disebabkan oleh 

peristiwa, tetapi dipengaruhi oleh 

keyakinan terhadap peristiwa tersebut. 
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Setelah keyakinan irasional 

teridentifikasi, dilakukan proses disputing 

untuk menguji keyakinan tersebut secara 

logis, empiris, dan pragmatis. Konseli 

kemudian diarahkan untuk 

mengembangkan keyakinan rasional 

yang lebih fleksibel dan realistis serta 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari melalui latihan dan tugas rumah. 

Tahap akhir dilakukan melalui evaluasi 

terhadap perubahan kognitif, emosional, 

dan perilaku serta membantu konseli 

mempertahankan perubahan secara 

mandiri (Dryden & Neenan, 2005). 

Salah satu permasalahan yang 

relevan ditangani melalui pendekatan 

REBT adalah self-harm. Self-harm 

merupakan perilaku menyakiti diri sendiri 

yang dilakukan secara sengaja sebagai 

salah satu cara individu mengatasi atau 

menyalurkan tekanan dan rasa sakit 

emosional tanpa tujuan utama untuk 

mengakhiri kehidupan. Bentuk perilaku 

tersebut dapat berupa menyayat atau 

menggores tubuh, membenturkan kepala, 

membakar tubuh, menjambak rambut, 

memukul diri sendiri, maupun bentuk 

tindakan menyakiti diri lainnya. Maidah 

(2013) menjelaskan bahwa perilaku 

melukai diri dapat menjadi cara individu 

menyalurkan emosi negatif yang sulit 

diungkapkan melalui kata-kata. Dengan 

demikian, self-harm dapat dipahami 

sebagai respons yang maladaptif terhadap 

tekanan emosional dan permasalahan 

psikologis. 

Pada masa remaja, perilaku self-

harm dapat berkaitan dengan berbagai 

kondisi yang dialami individu. Faktor 

yang dapat berkontribusi antara lain 

kesulitan mengelola emosi, kesepian, 

rendahnya penghargaan terhadap diri, 

masalah keluarga, pola asuh, serta kondisi 

psikologis tertentu. Ketidakmampuan 

mengelola emosi dapat menyebabkan 

individu memilih strategi emotion-

focused coping yang kurang adaptif 

ketika menghadapi tekanan. Selain itu, 

pengalaman konflik interpersonal, 

perundungan, penolakan, dan 

permasalahan keluarga dapat 

memperkuat perasaan tidak berharga dan 

kesepian yang kemudian berhubungan 

dengan kecenderungan menyakiti diri 

(Aisyah, 2022; Insani, 2023). 

Self-harm dapat dilihat dalam 

beberapa bentuk. Caperton (2004) 

membedakan perilaku melukai diri 

menjadi major self-mutilation, 

stereotypic self-harm, dan 

moderate/superficial self-mutilation. 

Major self-mutilation merupakan 

tindakan yang menyebabkan kerusakan 

tubuh secara signifikan dan permanen. 

Stereotypic self-harm merupakan 

tindakan melukai diri yang cenderung 

dilakukan secara berulang, sedangkan 

moderate/superficial self-mutilation 

merupakan bentuk melukai diri yang 

relatif lebih ringan dan dapat muncul 

dalam pola episodik, repetitif, maupun 

kompulsif. Dalam konteks peserta didik, 

pemahaman mengenai bentuk self-harm 

penting agar konselor dapat 

mengidentifikasi karakteristik perilaku 

dan memberikan penanganan yang 

sesuai. 

Perilaku self-harm yang 

berlangsung secara berulang dapat 

memberikan berbagai dampak negatif 

bagi individu. Dampak tersebut dapat 

berupa kerusakan jaringan tubuh, 

peningkatan frekuensi perilaku melukai 

diri, gangguan psikologis, serta 

terganggunya fungsi sosial dan akademik. 

Pada kondisi tertentu, perilaku self-harm 

juga dapat berkaitan dengan risiko yang 

lebih serius sehingga memerlukan 

penanganan profesional. Oleh karena itu, 

intervensi terhadap self-harm perlu 

dilakukan secara tepat dengan 

memperhatikan kondisi psikologis dan 

kebutuhan individu (Audhia, 2019; 

Khalifah, 2019; Ade Shofiatul, 2024). 

Hubungan antara REBT dan self-

harm dapat dijelaskan melalui keterkaitan 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita
https://doi.org/10.33394/realita.v11i2.22440


Realita: Jurnal Bimbingan dan Konseling (JRbk) 

Volume 11 Nomor 2 Edisi Oktober 2026     P-ISSN: 2503 – 1708 

Bimbingan dan Konseling FIPP Universitas Pendidikan Mandalika   E-ISSN: 2722 – 7340 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita 
DOI: https://doi.org/10.33394/realita.v11i2.22440  

 

494 
 

Adila Putri 
Rahma Wira Nita 
Rici Kardo 

antara peristiwa, keyakinan, emosi, dan 

perilaku. Peserta didik yang mengalami 

tekanan atau peristiwa yang tidak 

menyenangkan dapat mengembangkan 

keyakinan irasional mengenai dirinya, 

lingkungan, maupun permasalahan yang 

dihadapi. Keyakinan seperti merasa tidak 

berharga, tidak diterima, tidak mampu 

menghadapi masalah, atau menganggap 

bahwa keadaan harus selalu sesuai 

dengan keinginannya dapat memperkuat 

emosi negatif. Emosi tersebut selanjutnya 

dapat mendorong munculnya respons 

perilaku yang kurang adaptif, termasuk 

self-harm. Melalui REBT, peserta didik 

dibantu mengidentifikasi keyakinan 

irasional, melakukan disputing, dan 

mengembangkan keyakinan yang lebih 

rasional sehingga diharapkan terjadi 

perubahan pada aspek emosional dan 

perilaku. 

Sejumlah penelitian terdahulu 

menunjukkan relevansi REBT dalam 

menangani permasalahan self-harm pada 

peserta didik. Jannah, Muslimah, dan 

Gozali (2024) melalui penelitian 

kualitatif mengenai implementasi REBT 

untuk mereduksi perilaku self-harm 

menunjukkan bahwa permasalahan 

tersebut berkaitan dengan kondisi 

keluarga dan kemampuan mengelola 

emosi. Penerapan konseling individu 

dengan pendekatan REBT membantu 

peserta didik mengubah pola pikir 

irasional menjadi lebih rasional sehingga 

perilaku self-harm mengalami penurunan. 

Penelitian Aisyah (2022) mengenai 

pengentasan self-harm melalui konseling 

kelompok dengan teknik REBT juga 

menunjukkan perubahan kemampuan 

berpikir rasional dan kontrol diri peserta 

didik setelah memperoleh layanan 

konseling. 

Penelitian terdahulu tersebut 

memperlihatkan bahwa REBT memiliki 

potensi dalam membantu peserta didik 

menghadapi permasalahan self-harm. 

Namun, penelitian yang telah dilakukan 

lebih banyak berfokus pada penerapan 

layanan konseling dan pengukuran 

perubahan perilaku setelah intervensi. 

Sementara itu, masih diperlukan 

rancangan program konseling yang 

disusun secara sistematis berdasarkan 

kondisi dan kebutuhan peserta didik serta 

mengintegrasikan aspek emosional, pola 

pikir, dan perilaku dalam upaya 

meminimalisir self-harm. Oleh karena itu, 

penelitian ini diarahkan pada 

pengembangan rancangan program 

konseling REBT yang dapat menjadi 

kerangka layanan bagi guru bimbingan 

dan konseling dalam membantu peserta 

didik mengenali pola pikir irasional, 

mengelola emosi, meningkatkan kontrol 

diri, dan mengembangkan perilaku yang 

lebih adaptif. 

Rancangan program konseling 

REBT merupakan kerangka layanan yang 

disusun secara sistematis berdasarkan 

hasil analisis kebutuhan dan landasan 

teori untuk mencapai tujuan konseling. 

Dalam penelitian ini, rancangan program 

diarahkan untuk meminimalisir self-harm 

pada peserta didik di SMA Negeri 1 

Sungai Rumbai. Program tersebut 

mengintegrasikan prinsip REBT dengan 

permasalahan self-harm, sehingga 

kegiatan konseling diarahkan pada 

pengenalan peristiwa pemicu, identifikasi 

keyakinan irasional, pengujian keyakinan 

melalui disputing, pengembangan 

keyakinan rasional, latihan pengelolaan 

emosi, serta penerapan perilaku adaptif 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

rancangan tersebut, peserta didik 

diharapkan mampu memahami hubungan 

antara pikiran, emosi, dan perilaku serta 

memiliki alternatif yang lebih sehat 

dalam menghadapi tekanan dan 

permasalahan. 

Berdasarkan kajian teori tersebut, 

self-harm pada peserta didik dapat 

dipahami sebagai perilaku maladaptif 

yang berkaitan dengan permasalahan 

emosional, pola pikir, dan perilaku. 
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REBT memiliki landasan yang relevan 

untuk membantu peserta didik mengubah 

keyakinan irasional yang berkontribusi 

terhadap munculnya emosi negatif dan 

perilaku maladaptif. Oleh karena itu, 

rancangan program konseling REBT 

dalam penelitian ini diarahkan untuk 

membantu peserta didik mengembangkan 

pola pikir yang lebih rasional, 

meningkatkan kemampuan mengelola 

emosi, serta membentuk perilaku yang 

lebih adaptif sebagai upaya 

meminimalisir perilaku self-harm. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA 

Negeri 1 Sungai Rumbai pada Agustus 

2026 menggunakan metode Research and 

Development (R&D) dengan model 4-D 

yang meliputi Define, Design, Develop, 

dan Disseminate. Penelitian bertujuan 

menghasilkan rancangan program 

konseling Rational Emotive Behavior 

Therapy (REBT) untuk meminimalisir 

perilaku self-harm pada peserta didik. 

Subjek penelitian berjumlah 60 

peserta didik kelas X, yang terdiri atas 30 

peserta didik kelas X E1 dan 30 peserta 

didik kelas X E2. Pengambilan subjek 

menggunakan teknik total sampling. Data 

diperoleh melalui angket skala Likert 

yang disusun berdasarkan tiga aspek self-

harm, yaitu emosional, pola pikir, dan 

perilaku. Data pendukung diperoleh 

melalui wawancara dengan guru 

bimbingan dan konseling serta 

dokumentasi sekolah. 

Pengembangan program 

dilakukan melalui tahap Define untuk 

mengidentifikasi kebutuhan dan 

permasalahan peserta didik, Design untuk 

menyusun rancangan program konseling 

REBT, Develop untuk mengembangkan 

dan memvalidasi rancangan, serta 

Disseminate untuk menyebarluaskan 

produk yang telah dikembangkan. 

Rancangan intervensi konseling REBT 

disusun secara bertahap dengan mengacu 

pada prinsip perubahan pola pikir 

irasional menjadi pola pikir yang lebih 

rasional dan adaptif.  

Tahapan intervensi meliputi tahap 

identifikasi, yaitu mengidentifikasi 

permasalahan, pikiran, emosi, dan 

perilaku yang berkaitan dengan 

kecenderungan self-harm; tahap 

disputing, yaitu membantu peserta didik 

mengenali, mengevaluasi, dan menantang 

keyakinan atau pola pikir irasional yang 

memicu munculnya emosi negatif dan 

perilaku maladaptif; serta tahap effective 

new philosophy, yaitu membantu peserta 

didik membangun pola pikir yang lebih 

rasional, mengembangkan kemampuan 

pengelolaan emosi, dan memilih perilaku 

yang lebih adaptif dalam menghadapi 

permasalahan. Setiap tahap dirancang 

dalam kegiatan konseling yang meliputi 

pemberian pemahaman, eksplorasi 

permasalahan, latihan mengidentifikasi 

dan mengubah pikiran irasional, serta 

evaluasi perubahan yang dicapai peserta 

didik. 

Data angket dianalisis secara 

deskriptif menggunakan teknik 

persentase dengan bantuan Microsoft 

Excel dan IBM SPSS Statistics versi 22.0. 

Hasil analisis kebutuhan digunakan 

sebagai dasar penyusunan rancangan 

program konseling REBT yang berfokus 

pada perubahan pola pikir irasional, 

pengelolaan emosi, dan pengembangan 

perilaku yang lebih adaptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perilaku self-harm peserta didik kelas X 

SMA Negeri 1 Sungai Rumbai memiliki 

kecenderungan yang berbeda pada aspek 

emosional, pola pikir, dan perilaku. Data 

awal diperoleh dari 30 peserta didik 

melalui angket perilaku self-harm dan 

dianalisis secara deskriptif. Kondisi awal 

tersebut selanjutnya digunakan sebagai 

dasar dalam pengembangan rancangan 

layanan konseling individual dengan 
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pendekatan Rational Emotive Behavior 

Therapy (REBT). 

Kondisi Awal Perilaku Self-Harm Peserta 

Didik 

Berdasarkan hasil pengukuran 

awal, sebagian besar peserta didik berada 

pada kategori cukup tinggi, yaitu 

sebanyak 10 orang (33%). Selanjutnya, 7 

orang (23%) berada pada kategori rendah, 

6 orang (20%) berada pada kategori 

tinggi, 4 orang (14%) berada pada 

kategori sangat rendah, dan 3 orang 

(10%) berada pada kategori sangat tinggi. 

Dengan demikian, kondisi awal 

menunjukkan bahwa perilaku self-harm 

masih menjadi permasalahan yang perlu 

mendapatkan perhatian melalui layanan 

bimbingan dan konseling. 

Ditinjau berdasarkan aspek, 

kondisi awal menunjukkan karakteristik 

yang berbeda sebagaimana disajikan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Kondisi Awal Perilaku Self-Harm Berdasarkan Aspek 

Aspek Sangat Rendah Rendah Cukup Tinggi Tinggi Sangat Tinggi 

Emosional 30,00% 33,33% 13,33% 16,67% 6,67% 

Pola pikir 10,00% 13,33% 33,33% 13,33% 30,00% 

Perilaku 6,67% 10,00% 26,67% 26,67% 30,00% 

Sumber: Data penelitian, diolah. 

 

Berdasarkan Tabel 1, aspek 

emosional secara umum berada pada 

kategori rendah dengan persentase 

terbesar sebesar 33,33%, diikuti kategori 

sangat rendah sebesar 30,00%. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

peserta didik relatif mampu mengelola 

respons emosional dalam kaitannya 

dengan perilaku self-harm. Namun, masih 

terdapat peserta didik pada kategori 

cukup tinggi, tinggi, dan sangat tinggi 

sehingga aspek emosional tetap perlu 

diperhatikan dalam pemberian layanan. 

Berbeda dengan aspek emosional, 

aspek pola pikir menunjukkan 

kecenderungan yang lebih tinggi. 

Kategori cukup tinggi merupakan 

kategori terbesar dengan persentase 

33,33%, sedangkan kategori sangat tinggi 

mencapai 30,00%. Artinya, sebanyak 

63,33% peserta didik berada pada 

kategori cukup tinggi dan sangat tinggi. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa pola 

pikir yang berkaitan dengan cara peserta 

didik memandang diri, menghadapi 

permasalahan, dan menafsirkan 

pengalaman yang tidak menyenangkan 

menjadi salah satu bagian yang perlu 

mendapatkan perhatian. 

Aspek perilaku menunjukkan 

kecenderungan yang lebih menonjol. 

Kategori sangat tinggi merupakan 

kategori terbesar, yaitu 30,00%, 

sedangkan kategori tinggi dan cukup 

tinggi masing-masing sebesar 26,67%. 

Dengan demikian, sebanyak 83,34% 

peserta didik berada pada kategori cukup 

tinggi hingga sangat tinggi. Temuan 

tersebut menjadi dasar penting dalam 

menentukan fokus rancangan layanan 

karena aspek perilaku menunjukkan 

kecenderungan yang relatif lebih tinggi 

dibandingkan aspek emosional. 

Kondisi awal tersebut sejalan 

dengan pandangan Nock (2009) bahwa 

self-harm dapat berkaitan dengan upaya 

individu mengatasi pengalaman internal 

yang tidak menyenangkan, termasuk 

tekanan psikologis dan kesulitan dalam 

mengelola kondisi internal. Klonsky 

(2007) juga menjelaskan bahwa self-

injury dapat memiliki fungsi regulasi 

emosi ketika individu menghadapi 

tekanan. Oleh karena itu, hasil 

pengukuran awal tidak hanya 
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menunjukkan adanya kecenderungan 

perilaku self-harm, tetapi juga 

memberikan dasar untuk menentukan 

aspek yang perlu menjadi perhatian 

dalam rancangan layanan konseling. 

Pengembangan Rancangan Konseling 

REBT 

Berdasarkan kondisi awal tersebut, 

dikembangkan rancangan layanan 

konseling individual dengan pendekatan 

Rational Emotive Behavior Therapy 

(REBT). Fokus rancangan terutama 

diarahkan pada aspek pola pikir dan 

perilaku karena kedua aspek tersebut 

menunjukkan kecenderungan yang lebih 

tinggi. Tahap pengembangan dilakukan 

melalui analisis kebutuhan, penyusunan 

desain layanan, serta perbaikan 

rancangan berdasarkan masukan 

validator. 

Pada tahap analisis, hasil 

pengukuran menunjukkan bahwa aspek 

emosional berada pada kategori rendah, 

sedangkan aspek pola pikir dan perilaku 

menunjukkan kecenderungan yang lebih 

tinggi. Temuan tersebut menjadi dasar 

untuk menentukan sasaran layanan. 

Rancangan tidak diarahkan semata-mata 

untuk menangani perilaku self-harm 

secara langsung, tetapi juga pada faktor 

yang berkaitan dengan respons tersebut, 

khususnya pola pikir dan cara peserta 

didik menghadapi tekanan. 

Pada tahap desain, rancangan 

layanan disusun dalam bentuk Rencana 

Pelaksanaan Layanan (RPL) konseling 

individual menggunakan pendekatan 

REBT. Rancangan memuat tahapan 

identifikasi masalah, identifikasi 

peristiwa atau situasi pemicu, pengenalan 

keyakinan irasional, proses disputing, 

pembentukan keyakinan rasional, dan 

pengembangan perilaku yang lebih 

adaptif. Teknik yang digunakan meliputi 

disputing, rational emotive imagery, self-

talk, dan pemberian tugas. 

Perubahan yang dirancang 

melalui layanan tersebut dapat dilihat dari 

pergeseran sasaran intervensi, yaitu dari 

kondisi awal berupa kecenderungan pola 

pikir yang kurang adaptif dan perilaku 

self-harm yang relatif tinggi menuju 

kemampuan peserta didik untuk 

mengenali pikiran irasional, 

mengevaluasi keyakinan tersebut, 

mengembangkan keyakinan yang lebih 

rasional, serta memilih respons perilaku 

yang lebih adaptif. Dengan demikian, 

perubahan yang ditargetkan berada pada 

proses kognitif, emosional, dan perilaku 

peserta didik. 

Perubahan Rancangan Setelah 

Validasi 

Setelah rancangan disusun, dilakukan 

validasi untuk menilai kesesuaian isi, 

tujuan, teknik, tahapan layanan, petunjuk 

pelaksanaan, dan evaluasi. Berdasarkan 

masukan validator, ditemukan beberapa 

komponen yang perlu diperbaiki. 

Perubahan rancangan tersebut disajikan 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Perubahan Rancangan Konseling REBT Berdasarkan Masukan Validator 

Komponen 
Kondisi Sebelum 

Revisi 
Perubahan Setelah Revisi 

Judul 
Judul rancangan belum 

menyatu 

Judul diperbaiki agar menyatu dan 

merepresentasikan fokus rancangan 

Tujuan layanan 

Belum sepenuhnya 

sesuai dengan tema 

layanan pada RPL 

Tujuan disesuaikan dengan tema 

layanan 
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Komponen 
Kondisi Sebelum 

Revisi 
Perubahan Setelah Revisi 

Perilaku sasaran 
Belum dirumuskan 

secara operasional 

Perilaku self-harm dirumuskan 

secara operasional dan disajikan 

dalam bentuk tabel 

Petunjuk 
Belum cukup jelas dan 

sistematis 

Petunjuk pelaksanaan diperjelas dan 

disusun secara sistematis 

Tujuan umum 

Belum dikaitkan dengan 

SKKPS peserta didik 

SMA 

Tujuan umum disesuaikan dengan 

SKKPS peserta didik SMA 

Tujuan khusus 
Sebagian belum tepat 

dan belum terukur 

Tujuan khusus diperbaiki agar lebih 

tepat dan terukur 

Evaluasi proses 
Instrumen evaluasi 

proses belum tersedia 

Instrumen evaluasi proses 

ditambahkan ke dalam RPL 

Sumber: Hasil masukan validator, diolah. 

 

Berdasarkan Tabel 2, perubahan setelah 

proses validasi terutama terjadi pada 

aspek substansi dan kelengkapan 

rancangan. Perbaikan tidak hanya 

berkaitan dengan penggunaan bahasa, 

tetapi juga menyangkut kejelasan tujuan, 

operasionalisasi perilaku sasaran, 

sistematika petunjuk, keterkaitan tujuan 

dengan SKKPS, keterukuran tujuan 

khusus, dan kelengkapan evaluasi proses. 

Dengan demikian, proses validasi 

memberikan perubahan pada kualitas dan 

kelengkapan produk rancangan yang 

dikembangkan. 

Jika dibandingkan dengan kondisi 

awal, terdapat hubungan yang jelas antara 

hasil analisis kebutuhan dengan 

perubahan rancangan. Kondisi awal 

menunjukkan bahwa aspek pola pikir dan 

perilaku memiliki kecenderungan yang 

relatif tinggi. Oleh karena itu, rancangan 

layanan kemudian menempatkan 

perubahan pola pikir irasional dan 

pengembangan perilaku adaptif sebagai 

sasaran utama. Proses validasi 

selanjutnya memastikan bahwa sasaran 

tersebut diterjemahkan ke dalam tujuan, 

tahapan, teknik, dan evaluasi layanan 

yang lebih jelas dan terukur. 

Dalam perspektif REBT, 

perubahan tersebut diarahkan melalui 

proses identifikasi hubungan antara 

peristiwa, keyakinan, konsekuensi 

emosional, dan perilaku. Peserta didik 

diarahkan untuk mengenali keyakinan 

yang tidak rasional, kemudian melakukan 

disputing untuk mempertanyakan 

ketepatan keyakinan tersebut dan 

membentuk keyakinan yang lebih 

rasional. Selanjutnya, perubahan pola 

pikir diharapkan dapat mendukung 

terbentuknya respons emosional dan 

perilaku yang lebih adaptif. 

Dengan demikian, penelitian ini 

menghasilkan perubahan pada rancangan 

layanan, bukan perubahan aktual tingkat 

self-harm peserta didik. Kondisi sesudah 

perlakuan dalam arti penurunan skor self-

harm belum dapat ditentukan karena 

penelitian berfokus pada pengembangan 

rancangan layanan dan tidak melakukan 

pengujian efektivitas melalui pengukuran 

pretest-posttest. Oleh karena itu, sejauh 

mana penurunan perilaku self-harm 

setelah penerapan konseling REBT belum 

dapat dinyatakan secara kuantitatif dalam 

penelitian ini. Perubahan yang dapat 

ditunjukkan adalah perubahan dari 
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rancangan awal menjadi rancangan yang 

telah diperbaiki berdasarkan hasil 

validasi, sedangkan efektivitas penerapan 

layanan terhadap perubahan perilaku 

peserta didik dapat menjadi fokus 

penelitian lanjutan. 

Karena self-harm berkaitan 

dengan keselamatan peserta didik, 

penerapan rancangan konseling perlu 

dilakukan oleh konselor secara 

profesional dengan memperhatikan 

asesmen risiko, prosedur tindak lanjut, 

serta rujukan kepada tenaga profesional 

yang sesuai apabila ditemukan risiko 

melukai diri yang serius. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

rancangan layanan konseling individual 

dengan pendekatan Rational Emotive 

Behavior Therapy (REBT) untuk 

meminimalisir perilaku self-harm peserta 

didik kelas X SMA Negeri 1 Sungai 

Rumbai, dapat disimpulkan bahwa 

perilaku self-harm secara umum berada 

pada kategori cukup tinggi, dengan 

persentase sebesar 33,33% atau 10 dari 30 

responden. Ditinjau berdasarkan aspek, 

aspek emosional berada pada kategori 

rendah sebesar 33,33%, sedangkan aspek 

pola pikir berada pada kategori cukup 

tinggi sebesar 33,33% dan kategori sangat 

tinggi sebesar 30,00%. Pada aspek 

perilaku, kecenderungan self-harm berada 

pada kategori sangat tinggi sebesar 

30,00%, diikuti kategori tinggi dan cukup 

tinggi masing-masing sebesar 26,67%. 

Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa kecenderungan self-harm pada 

peserta didik perlu mendapatkan 

perhatian melalui layanan bimbingan dan 

konseling yang sistematis. Oleh karena 

itu, rancangan layanan konseling 

individual dengan pendekatan REBT 

dapat digunakan sebagai alternatif 

intervensi untuk membantu peserta didik 

mengidentifikasi dan mengubah pikiran 

irasional, mengelola respons emosional, 

serta membentuk keyakinan dan perilaku 

yang lebih rasional dan adaptif. 

Rancangan layanan ini diharapkan dapat 

menjadi pedoman bagi guru BK dalam 

memberikan bantuan kepada peserta didik 

yang mengalami kecenderungan self-

harm. 
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